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LAMPIRAN

Lampiran 1

Surat Permohonan Ijin Pelaksanaan Penelitian LTA





227

Lampiran 3

Jadwal Pelaksanaan Penyusunan LTA

Kegiatan Juli Agustus Septemer Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2

Informasi
Penyelenggaraan
LTA
Informasi
Pembimbing
Proses bimbingan
dan penyusunan
proposal LTA
Pengumpulan
proposal ke
panitia/ pendafaran
seminar proposal
Seminar Proposal
Revisi dan
Persetujuan
proposal oleh
penguji
Mengambil kasus
dan penulisan
laporan
Pendaftaran Ujian
sidang LTA
Pelaksanaan Ujian
sidang LTA
Revisi LTA
Penyerahan LTA
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Lampiran 6

POA (PLAN OF ACTION)

No Rencana
Kunjungan

Sasaran Rencana Tujuan Alat dan Media Tempat

1 Kunjungan I
Trimester 3

Ibu dengan
Kehamilan
34-35
Minggu

1. Lakukan perkenalan
dengan klien dan keluarga
klien
2. Berikan penjelasan
sebelum persetujuan
kepada ibu
3. Lakukan informed
consent
4. Memberikan pelayanan
ANC meliputi anamnesa,
observasi dan pemeriksaan
5. Memberikan KIE
a. Ketidaknyamanan
kehamilan TM 3

b. Tanda Bahaya
kehamilan TM 3

c. Pola pemenuhan
kebutuhan sehari-hari

6. Jadwalkan Kunjungan
Ulang

1. Untuk proes perkenalan
dan memudahkan dalam
berkomunikasi
2. Untuk mendapatkan
persetujuan menjadi
partisipan
3. Untuk menggali
informasi tentang keadaan
ibu, kehamilan ibu,
kebiasaan ibu dan adat
istiadat yang berlaku
4. Untuk memudahkan
dalam pelaksanaan
pemberian asuhan
5. Untuk mengetahui
keadaan ibu dalam batas
normal dan untuk
mendeteksi apakah ibu
mempunyai kelainan, tanda
bahaya kehamilan

1. Lembar inform
consent

2. Notebook
3. Stetoskop
4. Tensimeter

5. Timbangan BB
6. Microtoice
7. Thermometer

8. Metlin
9. Doppler/
funandoskop
10. Jam tangan
11. Buku KIA
12. Alat Tulis
13. Format
Pengkajian

PMB Tri
Widiyawati

2 Kunjungan II
1 minggu

Ibu dengan
kehamilan

1. Mengevaluasi
keberhasilam asuhan yang

1. Untuk mengetahui hasil
perkembangan dari

1. Notebook
2. Stetoskop

PMB Tri
Widiyawati
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setelah
pertemuan
pertama

35-36 minggu telah diberikan pada
kunjungan sebelumnya
2. Anamnesa keluhan yang
dialami ibu
3. Lakukan pemeriksaan
fisik ibu
a. Umum (Keadaan
umum, TTV, BB)

b. Fisik (pemeriksaan
leopold I-IV, TFU,
DJJ)

4. Lakukan Tes Lab
sederhana (Hb, protein
urine, dan glukosa urine)
5. Berikan edukasi
mengenai keluhan utama
ibu dan memberikan
edukasi sesuai rencana
asuhan
6. Berikan KIE tentang
tanda persalinan dan
persiapan persalinan
7. Berikan KIE tentang
senam hamil
8. Jadwalkan kunjungan
ulang

kunjungan sebelumnya
2. Untuk mengetahui
keluhan yang dirasakan ibu
3. Untuk mengetahui
keadaan ibu dalam keadaan
baik/tidak dan untuk
mendeteksi kelainan serta
tanda bahaya kehamilan
4. Untuk mengetahui ibu
dan janin dalam keadaan
normal
5. Untuk mengetahui cara
menghindari dan menangani
keluhan yang dirasakan ibu
6. Untuk mempersiapkan
persalinan dan mengetahui
tanda persalinan
7. Untuk Memperkuat dan
mempertahankan elastisitas
otot dinding perut,
ligamen,dan otot dasar
panggul yang berhubungan
dengan proses persalinan.
8. Untuk mengetahui
keadaan lebih lanjut ibu
hamil

3. Tensimeter
4. Timbangan BB
5. Thermometer
6. Metlin
7. Doppler/
funandoskop
8. Jam tangan
9. Buku KIA
10. Bantal, matras
11. Urine test dan
pemeriksaan HB
12. Alat Tulis
13. Format
pengkajian

/ rumah
pasien

3 Kunjungan III
1 minggu

Ibu dengan
kehamilan

1. Mengevaluasi
keberhasilam asuhan yang

1. Untuk mengetahui hasil
perkembangan dari

1. Notebook
2. Stetoskop

Rumah
pasien



233

setelah
pertemuan
kedua

36-37 minggu telah diberikan pada
kunjungan sebelumnya
2. Anamnesa keluhan yang
dialami ibu
3. Lakukan pemeriksaan
fisik ibu
c. Umum (Keadaan
umum, TTV, BB)

d. Fisik (pemeriksaan
leopold I-IV, TFU,
DJJ)

4. Berikan dukungan
kepada ibu dan keluarga
untuk persiapan persalinan
5. Ajarkan kepada ibu
tentang perawatan
payudara
6. Konseling program KB,
mempersiapkan KB
pascapersalinan

kunjungan sebelumnya
2. Untuk mengetahui
keluhan yang dirasakan ibu
3. Untuk mengetahui
keadaan ibu dalam keadaan
baik/tidak dan untuk
mendeteksi kelainan serta
tanda bahaya kehamilan
4. Untuk mengetahui ibu
dan janin dalam keadaan
normal
5. Memperisapkan ibu dan
keluarga menghadapi
persalinan
6. Untuk mengetahui cara
perawatan payudara
7. Mempersiapkan ibu untuk
memilih alat kontrasepsi apa
yang diinginkan

3. Tensimeter
4. Timbangan BB
5. Thermometer
6. Metlin
7. Doppler/
funandoskop
8. Jam tangan
9. Buku KIA
10. Baby oil
11. Handuk
12. Kapas
13. Washlap
14. Alat tulis
15. Format
pengkajian

4 Persalinan
dan BBL

Ibu dengan
usia

kehamilan
aterm

Ibu
1. Pemantauan kemajuan
persalinan
2. 58 langkah APN
3. Observasi 2 jam
postpartum
Bayi

1. Untuk mendeteksi pola
his, agar terhindar dari
tanda-tanda bahaya
persalinan
2. Melakukan persalinan
sesuai dengan standart,
kemudian meletakkan bayi

1. Lembar
penapisan
2. Lembar
observasi
3. Lembar
partograf
4. Buku KIA

PMB Tri
Widiyawati
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1. Menjaga suhu tubuh
bayi
2. IMD
3. Pemberian Vit. K, salep
mata, dan Hb 0

di dada ibu untuk IMD
selama 1 jam pertama dan
pemberian Vit. K, salep
mata, dan Hb 0
3. Untuk mengidentifikasi
segera komplikasi
postpartum

5. Ceklis APN
6. Kertas Lakmus
Merah
7. Partus set
8. Hecting set
9. Lampu sorot
10. Handuk
11. Pakaian bayi
12. Minyak telon
13. Metlin
14. Thermometer
15. Penlight
16. Vit. K, Hb 0,
dan salep mata
17. Tensimeter
18. Stetoskop
19. Doppler/
Funandoskop
20. Jam
21. Timbangan
22. Larutan Klorin
23. Alat tulis
24. Format
pengkajian

5 Kunjungan
ibu nifas
(KF 1) dan
Kunjungan

Ibu nifas 6
jam - 2 hari
setelah

persalinan

Ibu
1. Lakukan pemeriksaan
umum dan fisik ibu nifas
2. Cegah perdarahan masa

Ibu
1. Untuk mengidentifikasi
2. Untuk memantau agar
uteus berkontaksi dengan

1. Tensimeter
2. Thermometer
3. Jam
4. Buku KIA

PMB Tri
Widiyawati
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Nenonatus
( KN 1)

dan
Neonatus usia
6-48 jam

nifas dikarenakan atonia
uteri dengan mengajarkan
ibu dan keluarga
melakukan masase uterus
3. Ajarkan cara
mengurangi
ketidaknyamanan
4. Edukasi tentang
kebutuhan nutrisi masa
nifas
5. Edukasi tentang
pemberian ASI eksklusif
6. Ajarkan mobilisasi dini
7. Jelaskan tanda bahaya
masa nifas
8. Ajarkan cara menyusui
yang benar
9. Beritahu ibu jadwal
kunjungan nifas
selanjutnya
Bayi
1. Pastikan suhu bayi
normal
2. Pastikn bayi sudah
BAK dan BAB
3. Periksa adanya tanda
infeksi pada tali pusat
4. Beri edukasi perawatan

baik dan mencegah
perdarahan karena atonia
uteri
3. Untuk mengetahui cara
mengatasi ketidaknyamanan
yang dialami
4. Untuk mengetahui
kebutuhan nutrisi ibu
5. Ibu mengetahui
pentingnya pemberian ASI
awal pada bayinya
6. Untuk mempercepat
pemulihan masa nifas
7. Ibu mengetahui tanda-
tanda bahaya nifas dan
segera dilakukan tindakan
apabila ibu mengalaminya
8. Ibu dapat menyusui
bayinya dengan benar
9. Mendeteksi secara dini
kelainan masa nifas dengan
pemantauan yang rutin
Bayi
1. Untuk menghindari bayi
mengalami hipotermia
2. Untuk mendeteksi apakah
bayi mengalami keliainan
3. Mendeteksi secara dini

5. Notebook
6. Stetoskop
7. Thermometer
8. Metlin
9. Perawatan tali
pusat (kassa)
10. Alat tulis
11. Format
pengkajian
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BBL
5. Periksa warna kulit bayi
(tanda ikterus)
6. Pastikan pemberian ASI
sesuai kebutuhan

tanda infeksi pada bayi
4. Bayi mendapatkan
perawatan yang dibutuhkan
5. Untuk mendeteksi bayi
apakah mengalami ikterus
6. Untuk memastikan bayi
mendapatkan kebutuhan
nutrisi

6 Kunjungan
ibu nifas
(KF 2) dan
kunjungan
neonatus
(KN 2)

Ibu dengan 3-
7 hari masa
nifas dan bayi
dengan usia
3-7 hari

Ibu
1. Evaluasi kunjungan
nifas pertama
2. Pemeriksaaan TTV dan
pemeriksaan fisik
memastikan involusi
uterus berjalan normal
3. Pastikan ibu
mendapatkan istirahat
yang cukup
4. Pastikan ibu mendapat
nutrisi yang bergizi dan
cukup
5. Pastikan ibu dapat
menyusui dengan baik dan
tanpa adanya penyulit
6. Nilai adanya tanda-
tanda infeksi dan
perdarahan
7. Senam nifas

Ibu
1. Mengidentifikasi involusi
uterus berkontraksi dengan
baik, TFU dibawah
umbilicus, tidak ada
perdarahan abnormal
2. Memantau ada/tidaknya
masalah dan komplikasi
3. Agar ibu tahu pentingnya
istirahat yang cukup
4. Untuk mengetahui dalam
keluarga apa ada tarak
makan dan apa saja yang
dibutuhkan dalam masa
nifas.
5. Untuk memastikan ibu
bisa menyusui bayinya
dengan benar
6. Untuk mendeteksi jika
terdapat infeksi/perdarahan

1. Tensimeter
2. Stetoskop
3. Thermometer
4. Jam
5. Buku KIA
6. Kassa
7. Matras dan
bantal
8. Alat tulis
9. Format
pengkajian

PMB Tri
Widiyawati
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Bayi
1. Lakukan pemeriksaan
pada bayi
2. Periksa tanda bahaya
yang mungkin bisa terjadi
seperti ikterus
3. Pastikan bayi
mendapatkan ASI
Eksklusif

abnormal dapat segera
ditangani
7. Membantu pemulihan
organ kandungan dan otot
Bayi
1. Untuk mendeteksi secara
dini tanda-tanda infeksi
2. Ibu mengetahui tentang
ikterus, cara menghindari
dan menangani
3. Agar kebutuhan bayi
terpenuhi

7 Kunjungan
ibu nifas
(KF 3)
Dan

kunjungan
neonatus
(KN 3)

Ibu dengan 8-
28 hari masa
nifas dan bayi
dengan usia
8-28 hari

Ibu
1. Evaluasi kunungan nifas
kedua
2. Pemeriksaan TTV dan
pemeriksaan fisik,
memastikan involusi
uterus berjalan normal
3. Pastikan ibu
mendapatkan istirahat
yang cukup
4. Pastikan ibu mendapat
nutrisi yang bergizi dan
cukup
5. Pastikan ibu dapat
menyusui dengan baik dan
tanpa adanya penyulit

Ibu
1. Mengidentifikasi involusi
uterus berkontraksi dengan
baik, TFU dibawah
umbilicus, tidak ada
perdarahan abnormal
2. Memantau ada/tidaknya
masalah dan komplikasi
3. Agar ibu tahu pentingnya
istirahat yang cukup
8. Untuk mengetahui aapa
kebutuhan nutrisi sudah
terpenuhi
9. Untuk mengetahui
pentingnya menyusui
10. Agar ibu mau

1. Tensimeter
2. Stetoskop
3. Thermometer
4. Jam
5. Buku KIA
6. Instrumen
Imunisasi
7. Lembar balik
KB
8. Alat tulis
9. Format
pengkajian

PMB Tri
Widiyawati/

rumah
pasien
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6. Jelaskan kepada ibu
tentang KB dan pemilihan
KB
Bayi
1. Lakukan pemeriksaan
pada bayi
2. Pastikan bayi
mendapatkan ASI
Eksklusif dengan cukup
3. Periksa tanda-tanda
infeksi
4. Konseling tentang
imunisasi wajib dasar

menggunakan KB,
mengetahui macam-macam
kontrasepsi dan dapat
menentukan kontrasepsi
yang dibutuhkan ibu
Bayi
1. Untuk mengetahui
pertumbuhan bayi sesuai
dengan usia
2. Agar ibu tahu pentingnya
pemenuhan nutrisi bayi
3. Mendeteksi secara dini
tanda-tanda infeksi
4. Bayi mendapatkan
imunisasi dasar
5. Agar ibu mengetahui apa
saja imunissi dasar yang
harus dipenuhi oleh bayi

8 Kunjungan
ibu nifas KF 4

Ibu dengan
29-42 hari
masa nifas

1. Kaji penyulit-penyulit
yang dialami ibu selama

masa nifas
2. Tanyakan pada ibu
hasil diskusi tentang
keputusan ibu ber-KB

1. Untuk mengidentifikasi
ada tidaknya masalah atau

komplikasi pada ibu
2. Ibu segera ber-KB

1. Buku KIA
2. Lembar balik

ABPK
3. Alat tulis
4. Format
pengkajian

PMB Tri
Widiyawati/

rumah
pasien
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Lampiran 17

Dokumentasi Kegiatan

Kunjungan pertama kehamilan Foto Baby Newborn
dan Informed Consent

Foto Kunjungan Kf 4 dan Kunjungan Bersama Ibu Dosen
Pemilihan KB Pembimbing

Foto Bersama Bidan Selaku
Pembimbing Klinik Dalam
Penelitian LTA
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Lampiran 18

Media

Leaflet Senam Hamil

Leaflet KB

Leaflet Gizi Ibu Nifas



255

Leaflet Imunisasi

Leaflet Senam Nifas

Leaflet Perawatan payudara


